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ABSTRAK

Program kuliah pengabdian masyarakat merupakan salah satu program Universitas
Mahasaraswati sebagai salah satu implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu
pengabdian mahasiswa terhadap perusahaan ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman lapangan kepada mahasiswa tentang kondisi perusahaan secara langsung
dan juga untuk membentuk sikap mandiri dan tanggung jawab mahasiswa selama
melaksanakan kegiatan Pengabdian Masyarakat. Salah satu perusahaan yang menjadi
tempat penulis yaitu UMKM Hoki Bali Art yang beralamat di JI. Raya Sapat,
Tegalalang, Kec. Ubud, Kab. Gianyar. Perusahaan ini bergerak dibidang kerajinan
kayu dengan menjual berbagai macam aneka jenis kerajinan patung. Permasalahan
yang muncul pada saat melakukan observasi pada UMKM Hoki Bali Art yaitu
keterbatasnya pengetahuan yang memadai tentang pemanfaatan media digital
terutama pada proses pembukuan keuangan UMKM. Mereka mungkin tidak tahu
cara membuat catatan keuangan yang benar serta masih minimnya pengetahuan
mengenai pembukuan bagi pelaku usaha UMKM. Maka dari itu disini saya
melakukan pendampingan pelatihan pembukuan sederhana berbasis digital guna
membantu pemilik UMKM untuk menyusun keuangan yang lebih efektif untuk
usahanya. Pentingnya pelatihan pembukuan sederhana yang saya lakukan di UMKM
Hoki Bali Art ini diharapkan dapat membantu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yan sedang mengalami kesulitan dengan pebukuan keuangan yang baik
dan benar, sehingga pelaku UMKM tersebut tidak tertinggal oleh perkembangan
jaman yang semakin canggih ini.

Kata Kunci: Pembukuan Keuangan, Media Digital, UMKM

ANALISIS SITUASI
UMKM atau kepanjangan dari usaha mikro kecil dan menengah saat ini
merupakan usaha yang paling digemari masyarakat, terutama di Desa Tegallang,
Ubud, Bali. Perkembangan bisnis yang sangat cepat dan dinamis, menuntut para
pelaku usaha khususnya pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) harus
bergerak cepat mengikuti perkembangan zaman. Tujuannya agar dapat
mempertahankan pasar dan konsumen serta memperluas jaringan bisnis. Tuntutan
kemajuan teknologi pun dapat menjadi dua sisi mata uang yang berbeda, dapat
sangat membantu perkembangan usaha atau justru memperburuk keadaan usaha para
pelaku UMKM tersebut (Kusumawardhany, 2020).
Perkembangan zaman dan pengaruh global mengakibatkan adanya tuntutan
bagi UMKM harus terus melakukan inovasi dalam mengembangkan jaringan usaha.
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Tidak hanya inovasi dalam pengembangan jaringan usaha, sistem pencatatan
keuangan juga mempengaruhi keberlangsungan dan keberhasilan

suatu usaha. Keberhasilan UMKM dalam menjalankan usaha tidak terlepas
dari kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola keuangan. Salah satu kendala
yang mengakibatkan UMKM sulit berkembang adalah masih melakukan pencatatan
pembukuan secara manual dan belum terstruktur dengan baik sehingga sulit untuk
melakukan penilaian dan keputusan terkait perkembangan usaha yang dijalankan.
Namun, seiring dengan perkembangan teknologi, kini sudah mulai banyak aplikasi
pencatatan keuangan yang didesain secara Khusus untuk mempermudah pelaku
UMKM (Ginting & Halawa, 2022). Salah satu aplikasi yang dapat digunakan adalah
aplikasi Griyo Pos. Pentingnya literasi keuangan digital melalui aplikasi pembukuan
bagi UMKM dapat membantu mereka mencatat transaksi keuangannya dan
mempermudah merekap penjualan produk yang dijual melalui aplikasi griyopos
(Kurniawan, 2021).

Pembukuan yang tidak baik dalam usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
dapat mengakibatkan berbagai masalah terhadap keberlangsungan usaha dimana
adanya kebocoran dana atau ketidakjelasan keuangan dan pembengkakan
pengeluaran yang tidak diinginkan. Tanpa pencatatan yang baik, pemilik UMKM
akan kesulitan mengetahui pasti seberapa besar pendapatan dan pengeluaran mereka.
Hal ini membuat sulit untuk mengelola kas dan merencanakan keuangan dengan
baik. Oleh karena itu, untuk mendukung UMKM Hoki Bali Art, maka
dilaksanakanlah Pelatihan dan Pendampingan pemanfaatan Aplikasi griyopos
sebagai Media Pembukuan Digital Bagi UMKM Di Hoki Bali Art.

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat berada di UMKM Hoki Bali Art yang
beralamat di JI. Raya Sapat, Tegallalang, Kec. Ubud, Kab. Gianyar. Sebagian besar
masyarakat di Desa kemenuh - Sukawati bekerja sebagai pegawai swasta, serta
pemilik UMKM. Sasaran kegiatan Pengabdian masyarakat ini adalah pelaku usaha
UMKM Hoki Bali Art, sehingga diperlukan program/kegiatan yang terkait dengan
pelaku UMKM yang melaksanakan pengelolaan keuangannya secara digital. Selain
itu, kegiatan ini dilakukan untuk mengembangkan teknologi dan pengetahuan para
pelaku usaha UMKM dalam mengelola keuangannya secara digital dan
menggunakan teknologi android/ios di smartphone.

Permasalahan yang muncul pada saat melakukan observasi pada UMKM Hoki
Bali Art yaitu keterbatasnya pengetahuan yang memadai tentang pemanfaatan media
digital terutama pada proses pembukuan keuangan UMKM. Mereka mungkin tidak
tahu cara membuat catatan keuangan yang benar serta masih minimnya pengetahuan
mengenai pembukuan bagi pelaku usaha UMKM. UMKM ini masih menerapkan
cara manual dalam menuliskan pembukuan keuangan. Kelemahan catatan
pembukuan yang masih dilakukan secara manual diantaranya adalah terjadinya
ketidaktelitian dalam perhitungan, perbedaan yang tidak seimbang antara uang
masuk dan keluar, tidak efisien, kurang teratur dan sistematis (Suyati, 2020). Selain
itu catatan pembukuan yang dilakukan secara manual tidak terdapatnya kontrol
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keuangan. Dengan tidak adanya kontrol ini, mengakibatkan manajemen pengelolaan
pembukuan keuangan menjadi tidak konsisten. Untuk itu pelaku UMKM harus
mengubah strategi bisnis mereka supaya bisa bertahan dari sistem yang manual ke
arah digital, dimana selama ini UMKM mencatat transaksi keuangan mereka secara
manual ke dalam buku yang memuat uang masuk dan uang keluar saja tanpa
memperhitungkan berapa keuntungan dan berapa harga pokok yang telah mereka
habis untuk membuat suatu produk (Legina & Sofia, 2020).

Berdasarkan hasil observasi dengan pemilik UMKM Hoki Bali Art belum
menggunakan aplikasi pembukuan digital atau bahkan belum menyusun pembukuan
untuk mengatur keuangan usahanya, sehingga perlu dilakukan pelatihan dan
pendampingan mengenai cara melakukan pembukuan secara digital.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan langsung ke UMKM Hoki Bali
Art, maka dapat diuraikan permasalahan mitra yang dihadapi yaitu :
1. Pengetahuan pelaku UMKM mengenai pembukuan digital masih kurang.
2. Kurangnya kesadaran pelaku UMKM mengenai pentingnya pembukuan
digital.

SOLUSI YANG DIBERIKAN
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada UMKM Hoki Bali Art, maka
solusi yang kami berikan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Hoki
Bali Art sebagai berikut :
1. Memberikan edukasi dan pelatihan mengenai pentingnya pembukuan digital
menggunakan aplikasi Sepran.
2. Melakukan pendampingan pembuatan pembukuan digital menggunakan
aplikasi Sepran kepada pelaku UMKM Hoki Bali Art.

METODE PELAKSANAAN
Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan program kegiatan pemanfaatan
pembukuan digital kepada UMKM di Hoki Bali Art sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan (Observasi)

Tahap observasi merupakan tahap awal dimana pelaksana kegiatan
mencari informasi terlebih dahulu untuk mengetahui latar belakang UMKM
masalah atau fenomena yang sedang dihadapi oleh UMKM, menjalin
komunikasi dengan mitra setelah itu melakukan wawancara agar dapat
mengetahui masalah yang dihadapi UMKM serta memahami situasi lingkungan
sekitar agar dapat mengidentifikasi masalah dan membantu untuk memberikan
solusi dari masalah tersebut. Tahap Observasi ini dilakukan pada tanggal 11 Juli
2024 — 15 Juli 2024.

b. Tahap Pelaksanaan
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Tahapan pelaksanaan yang digunakan dalam merealisasikan program kerja
dengan melakukan penyuluhan mengenai pemanfaatan pembukuan digital dan
pendampingan pembuatan pembukuan digital menggunakan aplikasi Griyopos.
Dalam tahap pelaksanaan mahasiswa mempersiapkan materi pelatihan yang
akan dilakukan kepada Pelaku UMKM Hoki Bali Art terhadap bagaimana cara
pembuatan akun dan penggunaan aplikasi Griyopos. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan pegetahuan mengenai pembukuan laporan usaha secara digital
yang mengikuti perkembangan zaman dan memanfaatkan teknologi yang ada.

. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini, tim dan pelaku UMKM akan melakukan evaluasi program
kerja yang telah dilaksanakan UMKM Hoki Bali Art. Dalam tahap ini
menjelaskan mengenai tercapainya atau tidak program kerja yang telah
disepakati.

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah :

1. Memberikan pelatihan mengenai cara pembuatan akun pembukuan digital
menggunakan aplikasi Griyopos serta cara menggunakan aplikasi tersebut.

2. Melaksanakan pendampingan kepada pemilik UMKM Hoki Bali Art
terkait penggunaan aplikasi Griyopos.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Secara umum pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini yang dilakukan

pada UMKM Hoki Bali Art telah berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Adapun program kerja yang direncanakan diantaranya
yaitu, melakukan pelatihan menginput data transaksi ke dalam aplikasi griyopos guna
mempermudah dalam pembuatan laporan keuangan dan melakukan pendampingan
praktek menginput data transaksi secara mandiri ke dalam aplikasi griyopos kepada
pelaku UMKM Hoki Bali Art. Program kerja tersebut telah berhasil direalisasikan.
Adapun hasil program kerjanya yaitu sebagai berikut :

1.

Melakukan edukasi mengenai manfaat dari aplikasi Griyopos sebagai
media pembukuan digital pada UMKM Hoki Bali Art dan menjelaskan
fitur — fitur yang ada pada aplikasi griyopos.

Dengan menyampaikan infomasi yang jelas dan sistematis tentang
pentingnya pembukuan digital dan manfaat yang diberikan pada aplikasi tersebut
serta cara menginput data transaksi kedalam aplikasi griyopos, maka dapat
membantu mitra dalam melakukan pembukuan secara digital untuk
mempermudah dalam mencatat segala pengeluaran dan pemasukan yang didapat
dari usaha yang dijalankan sehingga uang usaha dan rumah tangga tidak
tercampur lagi dan lebih tertata.
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Gambar 1. Edukasi mengenai manfaat dari aplikasi Griyopos dan pengenalan
fitur — fitur yang ada pada aplikasi tersebut.

Melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan mengenai cara
menginput data transaksi kedalam aplikasi griyopos.

Melalui pelatihan dan pendampingan ini, mitra akan mendapatkan

pemahaman yang lebih baik tentang tata cara menggunakan aplikasi griyopos
dan cara menginput data transaksi pemasukan maupun pengeluaran secara
efektif dan efisien. Selain itu dengan adanya pendampingan juga dapat
membantu pelaku mitra dalam mengelola catatan keuangan mereka dengan lebih
baik dan mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan transaksi. Adapun
kegiatan yang dilakukan yaitu sebagai berikut :

a)

b)

Hal pertama yang dilakukan adalah mengarahkan pemilik UMKM Hoki
Bali Art untuk mendownload aplikasi Griyopos pada playstore dan
mendaftarkan UMKM Hoki Bali Art pada aplikasi Griyopos.

Hal kedua yang dilakukan adalah pelaku usaha mulai latihan menginput
data transaksi secara mandiri kedalam aplikasi Griyopos. Sebelum
menggunakan aplikasi Griyopos, dapat mempersiapkan terlebih dahulu
catatan transaksi keuangan selama 1 bulan terakhir untuk dimasukkan dalam
aplikasi dan juga wajib memiliki aplikasi tersebut agar bisa langsung
mengaplikasikannya dalam aplikasi Griyopos.

Hal yang ketiga dilakukan adalah melakukan pendampingan kepada
UMKM Hoki Bali Art dalam menginput data transaksi melalui aplikasi
Griyopos sebagai upaya agar benar — benar memahami dan dapat
menjalankan laporan keuangan secara digital dengan menggunakan aplikasi.
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Gambar 2. Pelatihan dan Pendampingan menginput data transaksi penjualan
kedalam aplikasi griyopos.

Dalam melaksanakan kegiatan pelaku UMKM yakni UMKM Hoki Bali Art
sangat bersemangat dan antusias mengikuti program Kkerja yang dijalankan.
Komunikasi serta partisipasi dari UMKM Hoki Bali Art juga berjalan lancar dan baik
mulai dari observasi, pelaksanaan sampai tahap evaluasi sehingga kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini berjalan dengan lancar. Partisipasi yang tinggi
dari pelaku UMKM merupakan yang paling penting dari pelaksanaan kegiatan ini,
partisipasi tersebut ditunjukan dengan ketersediaan para pelaku UMKM memberikan
informasi terkait usaha yang dijalani serta antusias para UMKM mengikuti pelatihan
pembukuan digital guna mendukung usaha yang dijalankan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil memberikan pelatihan dan pendampingan mengenai program kerja
yang telah diberikan, kesimpulan yang didapat yaitu dimana sebelumnya UMKM
Hoki Bali Art tidak mengetahui cara melakukan pembukuan secara digital merasa
sangat terbantu karena dengan diadakannya kegiatan pemanfaatan pembukuan digital
ini membuat UMKM merasa sangat terbantu karena dapat mengatur keuntungan
yang didapatkan sehingga tidak tercampur dengan uang rumah tangga sehari-hari,
serta meningkatnya pemahaman mengenai pembukuan digital guna menata
pemasukan dan pengeluaran. Selain itu, pemilik UMKM tidak lagi mengalami
kesulitan dalam membuat laporan keuangan usahannya dan pemilik UMKM dapat
dengan mudah mencatat segala keuangan dalam pembukuan digital yang dimiliki.

Saran

Terlaksananya kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, diharapkan
pemilik UMKM dapat memanfaatkan pembukuan digital dengan baik. Penggunaan
sistem pembukuan penting untuk mencatat segala penghasilan serta pengeluaran dari
usaha yang dijalankan dapat dicatat dengan lebih tertata dengan baik.
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